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penulisan laporan. 

3. Heru Noruza, MSi., CA., CPA selaku Manager Partner dan 

Partner KAP Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan yang telah 

memberikan izin praktikan untuk melaksanakan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL).  

4. Madian Sonatha, SE., CPA. selaku Audit Manager KAP Heru, 

Saleh, Marzuki dan Rekan dan seluruh karyawan KAP Heru, 

Saleh, Marzuki dan Rekan yang telah membimbing dan 

membantu praktikan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). 

5. Kedua orang tua praktikan, yang telah memberikan dukungan 

moril untuk selalu semangat dalam melaksanakan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan penulisan laporan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). 

6. Teman-teman S1 Akuntansi angkatan 2015, khususnya kelas A 

2015 yang telah memberikan informasi, masukan, dukungan, 

dan semangat dalam proses penulisan laporan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). 

Segala sesuatu yang salah datangnya hanya dari manusia dan 

seluruh hal yang benar datangnya hanya dari Allah SWT, tentunya 



 
 

vi 
 

laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu segala saran 

dan kritik yang membangun sangat praktikan harapkan demi perbaikan 

pada laporan kedepannya.  

 

 

Jakarta, Desember 2018 

  

 

 

   Praktikan 



vii 
 

DAFTAR ISI 

               Halaman 

LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR ……………………………….………ii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ vii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ ix 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang PKL ..................................................................................... 1 

B. Maksud dan Tujuan PKL ............................................................................. 4 

C. Kegunaan PKL ............................................................................................. 5 

D. Tempat PKL ................................................................................................. 6 

E. Jadwal dan Waktu PKL ................................................................................ 7 

BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL ................................................... 10 

A. Sejarah Perusahaan..................................................................................... 10 

B. Struktur Organisasi..................................................................................... 12 

C. Kegiatan Umum Perusahaan ...................................................................... 16 

BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN........................ 20 

A. Bidang Kerja .............................................................................................. 20 

B. Pelaksanaan Kerja ...................................................................................... 22 

C. Kendala Yang Dihadapi ............................................................................. 45 

D. Cara Mengatasi Kendala ............................................................................ 46 

BAB IV KESIMPULAN ..................................................................................... 48 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 48 

B. Saran – Saran.............................................................................................. 49 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 51 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 52 

 



 
 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

             Halaman 

Gambar II. 1 Struktur Organisasi KAP Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan ............ 13 

  

file:///C:/Users/Rama/Documents/Rama/PKL/Lap%20PKL%20KAP%20HSM%20Rama.docx%23_Toc532890708


ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1 Surat Pengantar PKL dari Biro Akademik Kemahasiswaan dan 

Hubungan Masyarakat .......................................................................................... 52 

Lampiran 2 Surat Keterangan Penerimaan PKL dari KAP HSM dan Rekan ....... 54 

Lampiran 3 Lembar Absensi Praktikan................................................................. 55 

Lampiran 4 Lembar Penilaian bagi Praktikan ....................................................... 58 

Lampiran 5 Log Harian ......................................................................................... 59 

Lampiran 6 Struktur Organisasi KAP HSM dan Rekan ....................................... 62 

Lampiran 7 Surat Tugas PT. A ............................................................................. 64 

Lampiran 8 Surat Tugas PT. B .............................................................................. 65 

Lampiran 9 Daftar Permintaan Data PT. A ........................................................... 66 

Lampiran 10 Surat Konfirmasi Bank PT. A.......................................................... 68 

Lampiran 11 Surat Konfirmasi Piutang PT. A ...................................................... 70 

Lampiran 12 Surat Konfirmasi Hutang PT. A ...................................................... 71 

Lampiran 13 Kertas Kerja Pemeriksaan PT. A ..................................................... 72 

Lampiran 14 Top Schedule Akun Cash and Cash Equivalents PT. A .................. 77 

Lampiran 15 Supporting Schedule untuk Cash on Hands PT. A .......................... 77 

Lampiran 16 Supporting Schedule untuk Bank PT. A .......................................... 78 

Lampiran 17 Perhitungan Cash Opname atas Kas Kecil PT. B ............................ 78 

Lampiran 18 Berita Acara Pemeriksaan Kas Kecil PT. B .................................... 79 

Lampiran 19 Trace Back Saldo Kas Kecil PT. B.................................................. 79 

Lampiran 20 Hasil Perhitungan Fisik Persediaan (Stock Opname) BBM PT. B .. 80 

Lampiran 21 Berita Acara Pemeriksaan Persediaan PT. B ................................... 81 

Lampiran 22 Berita Acara Pemeriksaan Aset Tetap PT. B ................................... 82 

Lampiran 23 Perhitungan Praktikan Konversi Nilai Mata Uang Asing ............... 82 

Lampiran 24 Menginput Hasil Konversi ke Working Paper pada Bagian WBS .. 83 

Lampiran 25 Menginput Hasil Konversi ke Working Paper pada Bagian WPL .. 83 

Lampiran 26 Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL ............................ 84 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Sepuluh negara yang tergabung dalam Association of Southeast Asian 

Nations (ASEAN) telah sepakat untuk membuat sebuah kawasan yang 

terintegrasi menjadi sebuah pasar tunggal dalam rangka meningkatkan daya 

saing ekonomi kawasan ASEAN dengan negara-negara yang berada di 

kawasan Asia yang lain atau bahkan dunia. Kesepakatan tersebut dikenal 

dengan nama Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), dimana negara-negara di 

Asia Tenggara bekerja sama dalam bidang ekonomi untuk secara bersama-

sama mengurangi dan menghilangkan hambatan-hambatan yang sebelumnya 

muncul dalam perdagangan barang, jasa, investasi, ataupun tenaga kerja. 

Akibat yang ditimbulkan dari kesepakatan tersebut adalah pasar bebas yang 

menuntut sebuah negara untuk membuka kesempatan arus barang dan jasa, 

investasi dan juga tenaga kerja dari negara-negara yang tergabung dalam 

kesepakatan lebih mudah masuk ke sebuah negara. 

Dengan demikian, setiap negara-negara yang bersaing dalam pasar bebas 

tersebut akan berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas 

perekonomiannya termasuk indonesia itu sendiri. Karena jika tidak, maka 

Indonesia bukan hanya akan kalah bersaing, tetapi juga dapat dikuasai oleh 

negara-negara lain. Salah satu yang perlu ditingkatkan kualitasnya adalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) atau tenaga kerja, yang menurut data dari 
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Badan Pusat Statistik (BPS), angkatan kerja yaitu penduduk usia kerja (15 

tahun dan lebih) yang sedang bekerja, punya pekerjaan namun sementara 

tidak bekerja dan pengangguran di Indonesia per Februari 2018 berjumlah 

sekitar  133.939.099 orang. Secara kuantitas, Indonesia memiliki banyak 

sekali Sumber Daya Manusia (SDM) atau tenaga kerja yang dapat diserap 

oleh lapangan kerja. Namun, secara kualitas Indonesia bisa dikatakan masih 

kalah dengan negara-negara lain. Apabila Indonesia menyeimbangkan antara 

kuantitas tenaga kerja yang telah dimiliki Indonesia dengan kualitas yang 

mampu bersaing dengan tenaga kerja asing, mimpi Indonesia untuk menjadi 

salah satu negara maju yang ada di dunia bukan hal yang tidak mungkin 

terwujud. 

Maka, perlu adanya peningkatan kemampuan atau kualitas dari para 

tenaga kerja di Indonesia agar dapat bersaing di dunia kerja saat ini dengan 

tenga kerja asing. Salah satu cara peningkatan kemampuan atau kualitas dari 

para tenaga kerja di Indonesia adalah melalui pendidikan. Perguruan Tinggi, 

sebagai salah satu unsur pendidikan bertanggung jawab untuk mencetak bibit-

bibit unggul Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap bersaing dengan 

kerasnya dunia kerja di masa depan akibat adanya pasar bebas.  

Mahasiswa dituntut memiliki kualitas sebagai tenaga profesional di 

bidangnya masing-masing ketika lulus. Cara Perguruan Tinggi untuk 

menjamin kualitas yang dibutuhkan dunia kerja adalah dengan proses 

pembelajaran secara teori yang disampaikan di perkuliahan dan praktik 

langsung ke lapangan. Praktik adalah melaksanakan secara nyata apa yang 
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terdapat dalam teori. Dengan praktik langsung ke lapangan, mahasiswa 

diharapkan mampu mengetahui kesenjangan yang terjadi antara teori yang 

dipelajari dengan praktik langsung dari teori yang dipelajari di dunia kerja. 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sebagai salah satu Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) yang ada di Indonesia ikut ambil bagian dalam menjawab 

tantangan akan kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

kualitas. Universitas Negeri Jakarta menyiapkan profil lulusan yang memiliki 

keunggulan yang kompetitif. Salah satu cara Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) menyiapkan profil lulusan yang memiliki keunggulan kompetitif 

dengan memasukan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL).  

Mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) selain sebagai salah satu 

syarat meraih gelar sarjana ekonomi juga memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk dapat secara langsung terjun ke lingkungan kerja dengan 

membawa bekal ilmu dan teori yang sudah dipelajari di dalam perkuliahan 

untuk diaplikasikan di dalam dunia kerja dan mampu menjawab dan 

mengatasi permasalahan yang timbul di dunia kerja sesuai dengan latar 

belakang pendidikan praktikan sebagai mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi yaitu berhubungan dengan bidang akuntansi atau ekonomi. Selain 

itu, juga melatih praktikan untuk disiplin dan bertanggung jawab terhadap 

sebuah pekerjaan yang diberikan baik itu selama Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) ataupun setelahnya. 

Praktikan sebagai mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta mendapat kesempatan untuk melaksanakan Praktik 
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Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, 

Marzuki dan Rekan dimulai tanggal 25 Juli – 28 September 2018. Pada 

kesempatan tersebut praktikan ditempatkan sebagai junior auditor yang 

bertanggung jawab terhadap senior auditor.  

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Berasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dari itu 

maksud dan tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai berikut :  

1. Maksud PKL 

a. Mempelajari secara langsung bidang kerja yang sesuai dengan latar 

belakang pendidikan praktikan yaitu akuntansi khususnya audit;  

b. Mengetahui penerapan teori dan ilmu akuntansi yang sudah 

dipelajari praktikan di bangku perkuliahan pada dunia kerja 

khususnya bidang akuntansi. 

2. Tujuan PKL 

a. Mendapatkan pengalaman dan wawasan lebih mengenai ilmu 

akuntansi yang sedang ditempuh praktikan; 

b. Meningkatkan kemampuan analisa praktikan untuk mengatasi 

permasalahan akuntansi di dunia kerja dengan menggunakan teori-

teori yang sudah dipelajari; 

c. Mengetahui kebutuhan atau kemampuan selain akuntansi yang 

diperlukan seorang akuntan kedepannya agar siap bersaing dengan 

akuntan dalam atau luar negeri; 
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d. Melatih disiplin dan tanggung jawab atas suatu pekerjaan yang 

diberikan. 

 

C. Kegunaan PKL 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selain memiliki manfaat bagi 

praktikan juga memiliki manfaat bagi beberapa pihak. Adapun manfaat-

manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Praktikan  

a. Memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi di 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

b. Memperoleh pengalaman dan gambaran mengenai dunia kerja 

seorang akuntan; 

c. Mengasah ketrampilan dan kemampuan dalam bidang akuntansi; 

d. Memperoleh pengetahuan baru yang tidak dipelajari di perkuliahan 

baik itu akuntansi ataupun non-akuntansi; 

e. Belajar untuk tanggung jawab dan profesional terhadap tugas yang 

diberikan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi 

a. Menjadi wadah atau sarana kerja sama antara Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan dengan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, khususnya program studi S1 dan D3 

Akuntansi; 
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b. Memperoleh umpan balik untuk lebih menyempurnakan kurikulum 

yang ada sesuai dengan yang dibutuhkan saat ini berkaitan dengan 

ilmu akuntansi; 

c. Mengetahui tingkat pemahaman dan kompetensi mahasiswa 

mengenai pelajaran yang diterima dan bagaimana implementasinya 

di dunia kerja. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

a. Membina hubungan baik antara Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, 

Saleh, Marzuki dan Rekan dengan Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta, khususnya program studi S1 dan D3 Akuntansi; 

b. Mendapat gambaran sedikit mengenai kemampuan dan potensi 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam bidang akuntansi dari 

mahasiswa, sehingga memudahkan perencanaan peningkatan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) kedepannya; 

c. Membantu pekerjaan sehari-hari di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan. Berikut 

identitas dari tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan : 

Nama Instansi : Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan   

    Rekan 

Alamat  : Jalan Terusan I Gusti Ngurah Rai No. 5, Duren Sawit,  
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    Jakarta Timur 13460 

No. Telepon : (021) - 86614716 

Fax  : (021) - 86614716 

Email  : kaphsm2018@gmail.com 

Website  : http://kap-hsm.com/ 

Praktikan ditempatkan sebagai junior auditor dan diberikan tugas untuk 

membantu atau assisting pekerjaan senior auditor. Praktikan memilih Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan sebagai tempat 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan, karena praktikan tertarik terhadap 

ilmu akuntansi khususnya pemeriksaan akuntansi atau audit, sesuai dengan 

pilihan konsentrasi yang praktikan ambil dan ingin mengetahui pekerjaan 

seorang auditor secara langsung. 

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan praktikan 

dengan melalui 3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. 

Perincian mengenai tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada bulan 

Juni 2018, dengan terlebih dahulu praktikan mencari tempat Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 

praktikan yaitu akuntansi dengan mengirim lamaran magang melalui 

email. Setelah mendapatkan balasan email dari Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan, praktikan diminta membawa 

mailto:kaphsm2018@gmail.com
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surat-surat yang diperlukan seperti surat pengantar dari kampus, 

Curriculum Vitae (CV) dan Transkrip Nilai. Praktikan membuat surat 

permohonan izin Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Biro Akademik 

Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM). Kemudian, 

praktikan membawa surat-surat yang diminta untuk diserahkan ke 

sekertaris Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan 

Rekan sebagai bahan pertimbangan. Satu minggu kemudian, praktikan 

mendapat kabar, bahwa praktikan diberikan izin Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

setelah mendapat persetujuan dari Manager Partner, Bapak Heru 

Noruza. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

selama 2 bulan atau 45 hari kerja, dimulai tanggal 25 Juli 2018 sampai 

dengan 28 September 2018. Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, 

Marzuki dan Rekan memiliki jam kerja sebagai berikut : 

Hari Kerja : Senin – Jum’at 

Jam Kerja : 09.00 – 18.00 

Jam Istirahat : 12.00 – 13.00 

3. Tahap Pelaporan 

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan susun setelah 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban praktikan atas pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 



9 
 

 
 

(PKL) yang praktikan lakukan selama 2 bulan atau 45 hari kerja tersebut. 

Selain itu, laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga merupakan salah 

satu syarat untuk lulus mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

merupakan salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi di 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Proses penyusunan 

laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan lakukan dari bulan 

Oktober sampai dengan Desember 2018. Selama proses penyusunan 

laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan dibimbing oleh Bapak 

Indra Pahala selaku dosen pembimbing praktikan. Laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) disusun dengan mengacu pada buku Pedoman Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan berdiri 

pada tanggal 25 Mei 2018 dan telah mendapat izin dari Menteri Keuangan 

Republik Indonesia melalui Direktur Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai 

sebagai Kantor Akuntan Publik dengan nomor izin KEP-367/KM.1/2018 dan 

memiliki Nomor Induk Akuntan Publik (NIAP) 18.2.1213. Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan didirikan oleh sebagian 

orang-orang yang sebelumnya bergabung dalam Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry yang telah bubar pada tahun 2017. 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry sudah 

beroperasi sejak tahun 2007 dan sudah memilki banyak klien. Untuk itu, 

walaupun Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

baru berdiri di tahun 2018, para partner dan auditor memiliki pengalaman 

dalam melakukan penugasan audit ataupun memberikan konsultasi pada 

berbagai perusahaan baik perusahaan swasta ataupun perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan dipimpin 

oleh seorang pimpinan partner atau managing partner bernama Drs. Heru 

Noruza, Ak., CA., CPA. dan dibantu oleh tiga rekan partner yaitu M. Saleh, 

SE., Ak., CA., CPA., Marzuki, SE., Ak., M.Ak., CA., CPA. dan Kustiana 
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Cholil, SE., Ak, M.Ak., CA., CPA. Kelima orang diatas adalah orang-orang 

yang sudah berpengalaman dalam memberikan jasa audit, jasa akuntansi, 

perpajakan, dan konsultasi yang berhubungan dengan manajemen, keuangan, 

implementasi sistem, dan kebijakan perusahaan. Selain managing partner dan 

para partner yang memiliki banyak pengalaman, Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam hal ini para auditor yang dimilki Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan telah memiliki sertifikasi profesi dan 

kompetensi, berpengalaman, dan memiliki integritas dalam menangani 

masalah audit, perpajakan, dan konsultasi. 

Pengendalian atas kualitas suatu pekerjaan juga dilakukan oleh  Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan sesuai standar 

pengendalian mutu yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia 

(IAI). Pengendalian atas kualitas pekerjaan dilakukan setiap satu tahun sekali 

dan dilakukan oleh managing partner dan para partner. Hal tersebut 

dilakukan untuk memastikan kualitas atas jasa atestasi dan non-atestasi yang 

diberikan kepada klien telah memenuhi standar. Selain itu, setiap pekerjaan 

yang dilakukan tidak lepas dari visi dan misi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan yang telah ditetapkan dan disepakati 

bersama, anatara lain : 

1. Visi 

Menjadi salah satu Kantor Akuntan Publik yang mempunyai reputasi 

baik, berintegrasi tinggi, profesional serta memiliki independensi yang 

dapat diandalkan dalam menjalankan penugasannya sehingga bermanfaat 
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bagi para pengguna jasa dengan aturan yang berlaku dan prinsip yang 

dapat diterima umum. 

2. Misi 

a. Turut berpartisipasi dalam membangun Negara melalui jalur profesi 

dan independensi pada Kantor Akuntan Publik dengan menerapkan 

ketentuan dan aturan yang berlaku sehingga dapat diterima oleh 

semua pihak. 

b. Memberikan jasa dengan kualitas yang terbaik kepada klien 

sehingga bermanfaat bagi para pengguna (stakeholder). 

c. Memperluas jaringan melalui strategic patner atau melakukan 

kerjasama dengan yang sejenisnya. 

d. Melakukan eksplorasi kompetensi para profesional yang bekerja di 

KAP melalui personel assessment, pendidikan professional 

berkelanjutan dan pelatihan internal maupun eksternal. 

e. Menggunakan teknologi informasi dalam melaksankan pekerjaan 

yang akan memberikan akurasi tinggi. 

f. Menyediakan kesempatan kepada para mahasiswa sebagai auditor 

pemula untuk menerapkan ilmu dalam praktik nyata. 

 

B. Struktur Organisasi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan memiliki 

struktur organisasi yang masih sangat sederhana, yaitu terdiri dari Managing 

Partner, Partner, Manager HRD, Manager, Senior Auditor dan Junior 

Auditor. Di bawah merupakan Gambar II.1 yang akan menjelaskan garis 
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pertangggungjawaban yang ada di Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, 

Saleh, Marzuki dan Rekan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah oleh Praktikan. 

1. Managing Partner 

Managing partner adalah pemimpin tertinggi dalam sebuah kantor 

akuntan publik dan menjadi wajah sebuah kantor akuntan publik. 

Managing partner pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, 

Marzuki dan Rekan adalah Drs. Heru Noruza, Ak., CA., CPA. Peran dan 

tanggung jawab managing partner dan partner hampir sama, yaitu 

bertanggung jawab atas seluruh kegiatan kantor akuntan publik seperti 

menerima perikatan, hubungan dengan klien, penunjukan tim audit, 

Gambar II. 1 Struktur Organisasi KAP Heru, Saleh, Marzuki dan 

Rekan. 
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penandatangan laporan audit, dan penagihan fee audit ke klien. Selain itu, 

juga harus menjadi sosok pemimpin yang dicontoh oleh bawahannya. 

2. Partner 

Partner memilki tugas yang sama dengan managing partner yaitu 

bertanggung jawab atas seluruh kegiatan kantor akuntan publik seperti 

hubungan dengan klien, menerima perikatan, penunjukan tim audit, 

penandatangan laporan audit, dan penagihan fee audit ke klien. Partner 

pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

berjumlah tiga orang, yaitu M. Saleh, SE., Ak., CA., CPA., Marzuki, SE., 

Ak., M.Ak., CA., CPA. dan Kustiana Cholil, SE., Ak., M.Ak., CA., CPA. 

3. Manager HRD 

Manager HRD pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, 

Marzuki dan Rekan memilki tugas untuk menyeleksi karyawan yang 

akan bekerja di KAP, menerima surat masuk, membuatkan surat keluar 

(surat tugas dan surat perikatan). Pada bagian ini membawahi dua bagian 

yaitu Secretary yang memilki tugas yang sifatnya administrasi dan 

bagian HRD Staff yang memilki tugas perekrutran dan pengembangan 

karyawan. 

4. Quality Control Audit 

Quality Control Audit memilki tugas menjaga dan mengawasi 

kualitas pekerjaan dari auditornya sesuai dengan standar pengendalian 

mutu yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Hal 
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tersebut dilakukan untuk menjaga kualitas dari jasa yang diberikan oleh 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan. 

5. Manager Auditor 

Manager auditor secara umum memilki tugas mengawasi pekerjaan 

yang dilakukan senior auditor. Manager auditor juga membantu senior 

auditor dalam merencanakan program audit dan waktu audit, me-review 

kerta kerja pemeriksaan senior auditor. Manager auditor bertanggung 

jawab kepada managing partner atau partner dan quality control audit 

atas pekerjaan senior auditor sebelum diserahkan untuk ditandatangai 

oleh managing partner  atau partner. 

6. Senior Auditor 

Senior auditor bertanggung jawab dalam melaksanakan audit, 

membuat audit program, memastikan dan mengarahkan biaya audit dan 

waktu audit sesuai dengan perikatan audit dan audit program, dan 

mengarahkan dan me-review pekerjaan junior auditor secara 

keseluruhan. Senior auditor memilki tanggung jawab kepada manager 

auditor. 

7. Junior Auditor 

Junior auditor memilki tugas membantu pekerjaan dari senior 

auditor dalam melakukan dan melaksanakan program audit yang telah 

dibuat oleh senior auditor. Junior auditor bertugas dalam membuat 

kertas kerja yang berisi dokumentasi pekerjaan audit yang telah 

dilakukan. Junior auditor biasanya diisi oleh para auditor yang baru 



16 
 

 
 

terjun ke dunia audit atau baru saja menyelesaikan pendidikan formalnya. 

Praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

ditempatkan pada posisi ini. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan sebagai 

sebuah kantor akuntan publik secara umum memilki kegiatan umum yaitu 

menyediakan jasa pemeriksaan akuntansi atau audit terhadap laporan 

keuangan sebuah perusahaan. Selain melayani jasa pemeriksaan akuntansi 

atau audit Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

juga melayani jasa lainnya seperti jasa akuntansi, jasa perpajakan, dan jas 

konsultasi yang berhubungan dengan manajemen, keuangan, implementasi 

sistem, dan kebijakan perusahaan. Dengan tim yang telah berpengalaman 

menangani masalah audit, akuntansi, perpajakan, dan konsultasi berbagai 

kategori perusahaan yang berskala kecil maupun besar. Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan memberikan hasil pekerjaan 

atas jasa yang dijual dengan baik dan sesuai standar yang berlaku. Jasa-jasa 

yang ditawarkan Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan 

Rekan kepada calon kliennya adalah sebagai berikut : 

1. Jasa Pemeriksaan Akuntansi (Audit) 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

memberikan jasa pemeriksaan akuntansi atau audit atas laporan keuangan 

perusahaan klien sesuai dengan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), 

profesionalisme, dan mutu secara konsisten. Pada akhir perikatan audit, 
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Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan akan 

memberikan Laporan Auditor Independen atas kewajaran laporan 

keuangan perusahaan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia 

(IAI) dan standar atau praktik akuntansi lain yang mengacu pada prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. Selain memberikan jasa audit umum, 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan juga 

menawarkan klien jasa audit lainya, seperti audit investigasi, audit 

kepatuhan, audit kinerja ataupun audit intern. 

2. Jasa Akuntansi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

memberikan jasa kepada klien dalam menyusun atau memberikan 

masukan terhadap pelaporan keuangan yang tepat waktu dan akurat 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan dapat memberikan jasa 

akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing klien, dan 

standar akuntansi yang diperlukan (PSAK ETAP, PSAK, dan IFRS). 

3. Jasa Perpajakan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

membantu jasa terkait perpajakan kepada klien berupa : 

a. Penyegaran undang-undang dan peraturan perpajakan yang berlaku 

di Indonesia. 
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b. Melakukan dan membantu membuat kertas kerja dalam rangka 

pemeriksaan pajak. 

c. Melakukan dan membantu serta mendampingi dalam rangka 

pemeriksaan, keberatan,banding dan peninjauan kembali. 

d. Melakukan dan membantu untuk review perpajakan berkaitan 

dengan kepatuhan wajib pajak. 

e. Memberikan konsultasi pajak. 

f. Merancang dan mengimplementasikan software aplikasi Pajak 

Penghasilan (PPh) pasal 21, dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

g. Menyusun dan mengimplementasikan sistem serta prosedur pajak. 

h. Membantu menyusun dan menyerahkan SPT Masa dan SPT 

Tahunan untuk Perusahaan. 

i. Melakukan Tax Clearence. 

4. Jasa Konsultasi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

memberikan jasa konsultasi kepada klien yang membutuhkan solusi 

untuk setiap masalah efisiensi dan efektivitas proses bisnis internal 

termasuk perencanaan dan pengembangan prosedur operasi yang 

strategis. Selain itu juga memberikan solusi terhadap kebijakan akuntansi 

yang seharusnya digunakan agar tercapainya efisiensi dan efektivitas 

proses bisnis. 

Selain memberikan 4 jenis jasa yang dijelaskan diatas, Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan juga ikut berperan aktif dalam 
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usaha pengembangan kualitas profesi akuntan melalui proses pendidikan dan 

pelatihan kepada karyawaannya demi terciptanya peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki dan berakibat kepada kualitas 

jasa yang diberikan Kantor Akuntan Publik (KAP). Selain pengembangan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilki, Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan juga ikut berperan dalam proses 

pengembangan kualitas para calon profesi akuntansi dengan memberikan 

kesempatan magang dan praktikan menjadi salah satu orang yang beruntung 

diberikan kesempatan untuk belajar di Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, 

Saleh, Marzuki dan Rekan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan 

Publik Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan selama dua bulan (25 Juli – 28 

September 2018), praktikan ditempatkan sebagai junior auditor yang 

memiliki tugas membantu senior auditor dalam pekerjaan audit. Praktikan 

diberikan beberapa tugas yang bermacam-macam. Selama melakukan 

magang, praktikan diberikan kesempatan untuk masuk ke dalam tim audit dua 

PT, yaitu PT A dan PT B untuk melaksanakan audit laporan keuangan tahun 

audit 2017. Untuk tim audit PT A, terdiri dari tiga orang, praktikan sebagai 

junior auditor, satu orang sebagai senior auditor dan satu orang sebagai in 

charge atau ketua tim audit. Sebelum menjelaskan tugas praktikan di dalam 

tim audit PT A, praktikan ingin menjelaskan sedikit mengenai PT A. PT A 

adalah sebuah perusahaan yang memproduksi, memperdagangkan, impor dan 

juga memberikan jasa service atas alat pompa dan mechanical seals (alat 

pengeblok kebocoran pipa) yang berada di Jakarta. Praktikan mendapatkan 

tugas untuk membuat daftar permintaan data yang harus dilengkapi klien 

untuk kelancaran proses audit, membuat surat konfirmasi atas saldo akun 

bank, piutang, dan hutang yang muncul pada laporan keungan internal 

perusahaan, membuat draft working paper neraca dan laba rugi dan membuat 

top schedule dan supporting schedule. 
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Dalam melaksanakan audit untuk PT. B, praktikan juga diberi 

kesempatan untuk ikut masuk ke dalam tim audit yang terdiri dari 2 orang, 

yaitu praktikan sebagai junior auditor dan satu lagi sebagai ketua tim. Selama 

melakukan audit untuk PT. B, praktikan bersama dengan ketua tim terjun 

langsung ke perusahaan untuk melaksanakan audit atas laporan keuangan 

internal tahun audit 2017. PT. B sendiri merupakan sebuah perusahaan 

BUMD yang bergerak dalam bisnis penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) 

atau memiliki sebuah SPBU. Selama melaksanakan audit lapangan di 

perusahaan, praktikan diberikan tugas untuk melakukan cash opname, stock 

opname, dan inventarisasi aset tetap perusahaan dan memeriksa saldo akun 

kas dan setara kas dalam mata uang asing. Selain masuk kedalam tim audit, 

praktikan juga ikut sedikit membantu karyawan lain dalam membuat top 

schedule dan supporting schedule untuk kelengkapan Kertas Kerja 

Pemeriksaan (KKP), lalu merapikannya ke dalam oudner. Secara umum 

kegiatan yang dilakukan praktikan sebagai junior auditor adalah sebagai 

berikut : 

1. Membuat daftar permintaan data. 

2. Membuat surat konfirmasi atas saldo akun bank, piutang, dan hutang. 

3. Membuat draft working paper, top schedule dan supporting schedule. 

4. Melakukan cash opname, stock opname, dan inventarisasi aset tetap. 

5. Memeriksa saldo akun kas dan setara kas dalam mata uang asing. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Berikut ini adalah pelaksanaan kerja yang dilakukan oleh praktikan 

selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor 

Akuntan Publik Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan : 

1. Membuat daftar permintaan data 

Praktikan diberikan tugas oleh senior auditor untuk membuat daftar 

permintaan data kepada PT. A sebagai langkah awal pekerjaan audit. 

Dalam membuat daftar permintaan data, praktikan membuat data-data 

atau dokumen-dokumen yang dibutuhkan per akun-akun yang ada di 

laporan keuangan perusahaan untuk memudahkan seorang auditor 

menguji asersi manajemen terhadap keberadaan (existence), nilai 

(valuation), kelengkapan (completeness) hak dan kewajiban (rights and 

obilgation), penyajian dan pengungkapan (presentation and disclosure) 

atas angka-angka yang muncul dalam laporan keuangan internal 

perusahaan sudah sesuai pencatatannya dengan standar yang digunakan 

perusahaan (SAK-ETAP untuk PT.A) atau belum.  

Untuk mengetahui hal tersebut, diperlukan sebuah proses audit 

melalui bukti audit yang dikumpulkan dari klien untuk mencapai 

kesimpulan bahwa laporan keuangan internal perusahaan sudah sesuai 

pencatatannya dengan standar yang digunakan perusahaan. Berkas-

berkas dari klien untuk dijadikan bukti audit dibagi menjadi 2 jenis yaitu 

permanent file dan current file (Agoes, 2017:192). Permanent file adalah 

bukti atau dokumen yang sifatnya menetap pada perusahaan yang dapat 

digunakan sebagai bukti audit untuk tahun-tahun berikutnya. Sedangkan, 
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current file adalah bukti atau dokumen yang bersumber dari perusahaan 

atau auditor sendiri yang mendukung dan membuktikan atas angka-angka 

yang ada di laporan benar dan sesuai. Berikut ini rincian data-data atau 

dokumen-dokumen yang diperlukan : 

a. Permanent File  

1) Informasi sekitar kegiatan bisnis dan usaha perusahaan. 

2) Dokumen akte pendirian perusahaan dan perubahan perusahaan. 

3) Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP) dan surat domisili. 

4) Surat Keputusan Kementerian Hukum dan HAM Republik 

Indonesia atas akte pendirian dan akte perubahan perusahaan. 

5) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) perusahaan. 

Semua dokumen-dokumen diatas akan dicek kesesuaiannya di 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) PT. A pada bagian 

Informasi Umum pada laporan keuangan internal perusahaan tahun 

2016 dan tahun 2017. 

b. Current File 

Secara umum, permintaan data yang diminta ke klien untuk 

setiap pos akun yang ada di laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1) General Ledger, Trial Balance, dan Balance Sheet perusahaan. 

2) Laporan keuangan yang telah audit tahun 2016 dan laporan 

keuangan internal perusahaan tahun 2017. 
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3) Rincian atas per pos akun yang ada di laporan keuangan 

(merujuk pada lampiran 9). 

Setelah itu, praktikan mencatat data apa saja yang dibutuhkan 

untuk proses audit laporan keuangan tahun 2017 PT. A melalui 

excel. Kemudian, praktikan berikan kepada senior auditor praktikan 

untuk dicek kembali kesesuaiannya dengan permintaan data yang 

diperlukan. Jika telah sesuai, maka akan langsung dikirim ke klien 

untuk segera melengkapi data-data tersebut. 

2. Membuat surat konfirmasi 

Konfirmasi adalah salah satu dari proses pelaksanaan pengujian 

terinci atas saldo (test of detail balance) yang berfokus pada saldo akhir 

buku besar (baik untuk pos neraca maupun pos laba rugi) (Agoes dan 

Trinawati, 2016:9), tetapi untuk konfirmasi difokuskan pada pos neraca. 

Konfirmasi adalah salah satu prosedur audit yang dilakukan oleh auditor 

untuk memperoleh bukti audit yang andal dengan melibatkan pihak 

ketiga untuk menjawab permintaan informasi yang diminta auditor atas 

asersi manajemen yang terdapat pada laporan keuangan. Konfirmasi 

memiliki dua jenis yaitu konfirmasi positif dan konfirmasi negatif. 

Konfirmasi positif meminta pihak ketiga untuk merespon atas 

perimintaan konfirmasi yang telah dikirim, setuju atau tidak setuju 

dengan informasi atau saldo yang telah disebutkan di dalam form 

konfirmasi. Jika tidak setuju, maka pihak ketiga tersebut memilki 

kewajiban untuk menuliskan informasi atau saldo yang benar. Selain 
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meminta jawaban setuju atau tidak setuju, bentuk konfirmasi positif juga 

dapat menggunakan pengosongan pada kolom informasi atau saldo yang 

diminta. Pihak ketigalah nantinya yang akan mengisi informasi atau 

saldo sesuai permintaan di dalam form konfirmasi. Sedangkan, 

konfirmasi negatif akan meminta pihak ketiga untuk memberikan 

jawaban atas permintaan konfirmasi apabila hanya tidak setuju atas 

informasi atau saldo yang dicantumkan di dalam form konfirmasi.  

Menurut Tuanakotta (20015:590), ketika menggunakan prosedur 

konfirmasi eksternal, auditor wajib mengendalikan seluruh proses 

konfirmasi, termasuk : 

1) penentuan informasi yang dimintakan konfirmasinya; 

2) pemilihan pihak yang tepat (approproate confirming party) 

untuk dimintakan konfirmasinya; 

3) merancang surat permintaan konfirmasi, termasuk alamat yang 

benar dan berisi informasi kepada siapa (nama auditor/KAP) 

dan dimana (alamat KAP) jawaban konfirmasi secara langsung 

harus diberikan; dan 

4) pengiriman permintaan konfirmasi, termasuk tindak-lanjutnya, 

apabila perlu, kepada confirming party. 

Praktikan diberikan tugas untuk membuat form surat konfirmasi 

saldo bank, piutang dan hutang berjenis konfirmasi positif. Surat 

konfirmasi tersebut nantinya akan dikirim kepada pihak-pihak yang 
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terkait perusahaan klien. Adapun kegiatan yang praktikan lakukan untuk 

membuat surat konfirmasi adalah sebagai berikut :  

a. Konfirmasi Bank 

Konfirmasi bank dilakukan praktikan untuk menguji kebenaran 

saldo rekening bank dari klien baik berupa tabungan, deposito atau 

pinjaman. Tahapan yang dilakukan praktikan dalam membuat surat 

konfirmasi bank adalah sebagai berikut : 

1) Praktikan diberikan form surat konfirmasi bank oleh senior 

auditor dan list rekening bank yang dimilki klien beserta 

saldonya. 

2) Praktikan melengkapi form konfirmasi akun bank berupa 

tanggal surat, nama bank, alamat, dan tanggal terakhir balasan 

surat. 

3) Kolom pada bagian tabungan, pinjaman/ kredit, deposito, dan 

others praktikan kosongkan untuk pihak bank yang mengisi 

sendiri. 

4) Setelah itu, praktikan mengecek kembali form konfirmasi bank 

yang telah praktikan buat termasuk alamat kantor KAP HSM. 

Setelah itu, praktikan menyerahkan form konfirmasi bank 

kepada senior auditor lalu dikirimkan kepada klien untuk 

diberikan kop surat, nomor surat dan ditandatangani direktur 

perusahaan klien untuk selanjutnya dikirimkan kepada pihak 

bank. 
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5) Praktikan menunggu balasan surat konfirmasi bank dari pihak 

bank sesuai dengan tanggal yang diminta di surat konfirmasi 

bank dan menyocokkanya dengan saldo bank yang tertera di 

laporan keuangan dan general ledger. 

Hasil dari pekerjaan praktikan untuk membuat surat konfirmasi 

bank terlampir pada lampiran 10. 

b. Konfirmasi Piutang dan Hutang 

Konfirmasi piutang dan hutang dilakukan praktikan untuk 

menguji kebenaran saldo piutang dan hutang yang dimilki klien dan 

tercantum dilaporan keuangan telah sesuai atau belum. Tahapan 

yang dilakukan praktikan dalam membuat surat konfirmasi piutang 

dan hutang adalah sebagai berikut : 

1) Praktikan diberikan form surat konfirmasi piutang dan hutang 

oleh senior auditor dan daftar piutang dan hutang yang dimilki 

klien beserta saldonya. 

2) Karena debitur dan kreditur yang dimilki klien banyak, 

praktikan diperintahkan untuk mencari rata-rata jumlah masing-

masing dari piutang dan hutang oleh senior auditor. Dari hasil 

rata-rata tersebut, praktikan dapat menentukan saldo piutang dan 

hutang yang perlu dibuatkan surat konfirmasi. Praktikan 

membuatkan surat konfirmasi piutang dan hutang yang memilki 

saldo piutang dan hutang diatas rata-rata.  
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3) Praktikan melengkapi form konfirmasi piutang dan hutang 

berupa tanggal surat, nama debitur untuk piutang atau kreditur 

untuk hutang, alamat debitur atau kreditur, dan tanggal terakhir 

balasan surat. 

4) Jumlah saldo pitang dan hutang praktikan kosongkan untuk 

pihak debitur atau kreditur yang mengisi sendiri. 

5) Setelah itu, praktikan mengecek kembali form konfirmasi 

piutang dan hutang yang telah praktikan buat termasuk alamat 

kantor KAP HSM. Setelah itu, praktikan menyerahkan form 

konfirmasi piutang dan hutang kepada senior auditor lalu 

dikirimkan kepada klien untuk diberikan kop surat, nomor surat 

dan ditandatangani direktur perusahaan klien untuk selanjutnya 

dikirimkan kepada pihak debitur untuk konfirmasi piutang dan 

pihak kreditur untuk konfimrasi hutang. 

6) Praktikan menunggu balasan surat konfirmasi piutang dan 

hutang dari pihak debitur dan kreditur sesuai dengan tanggal 

yang diminta di surat konfirmasi dan menyocokkanya dengan 

saldo piutang dan hutang yang tertera di laporan keuangan dan 

general ledger. 

Hasil dari pekerjaan praktikan untuk membuat surat konfirmasi 

piutang dan hutang terlampir pada lampiran 11 dan lampiran 12. 
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3. Membuat draft working paper, top schedule dan supporting schedule 

Kertas kerja pemeriksaan adalah semua berkas-berkas yang 

dikumpulkan oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan (Agoes, 

2017:190). Semua hal tersebut dikumpulkan menjadi satu, untuk 

dijadikan bahan pertimbangan auditor bahwa laporan keuangan klien 

telah disajikan secara wajar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK).  

Working paper merupakan salah satu dari berkas yang ada pada 

Kertas Kerja Pemeriksaan. Di dalam working paper tersebut, terdiri dari 

top schedule dan supporting schedule. Top schedule menjelaskan per 

akun contohnya top schedule Kas dan Setara Kas, sedangkan supporting 

schedule menjelaskan sub akun dari Kas dan Setara Kas, misalkan 

supporting schedule Kas dan supporting schedule Bank. Angka-angka 

dalam top schedule akan didukung oleh angka-angka dalam supporting 

schedule, untuk itu harus dilakukan cross index 

Praktikan diminta oleh senior auditor untuk membuat draft working 

paper, top schedule dan supporting schedule menggunakan informasi-

informasi yang didapat dari klien berupa laporan keuangan yang telah 

diaudit tahun sebelumnya, general ledger dan laporan keuangan tahun 

audit yang belum di audit. Draft working paper yang praktikan buat 

dipisah menjadi dua bagian yaitu kertas kerja neraca (working paper 

balance sheet) dan kertas kerja laba rugi (working paper profit & loss). 

Draft working paper, top schedule dan supporting schedule yang 
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praktikan buat nantinya akan memudahkan pekerjaan senior auditor 

ketika akan melakukan adjustment ataupun reclassification, apabila 

menemukan temuan audit setelah memeriksa bukti-bukti atau dokumen-

dokumen yang lebih detail.  

Dalam menyiapkan draft working paper top schedule dan supporting 

schedule, adapun tahapan yang dilaksanakan dalam tugas ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Praktikan diberikan format working paper, top schedule dan 

supporting schedule KAP HSM. Praktikan juga diberikan laporan 

keuangan perusahaan klien tahun sebelumnya yang telah diaudit, 

general ledger dan laporan keuangan perusahan klien tahun audit 

yang belum diaudit. 

b. Praktikan membuat top schedule dan supporting schedule terlebih 

dahulu dan lalu menggunakan hyper link ke draft working paper 

yang bertujuan agar saldo per akunnya tetap menyambung antar 

sheet.  

c. Dalam format yang diberikan KAP, top schedule dan supporting 

schedule dijadikan menjadi satu sheet. Praktikan mengubah nama 

klien menjadi PT. A dan tahun buku menjadi 31 Desember 2017 dan 

nama akun sesuai dengan akun yang dimilki perusahaan.  

d. Salah satu top schedule yang praktikan buat untuk PT. A adalah 

Cash and Cash Equivalents (merujuk pada lampiran 14). Praktikan 

memberikan index untuk lebih mudah dicari ketika dibutuhkan 
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auditor dengan index CFA-01 untuk top schedule Cash and Cash 

Equivalents. Pada top schedule akan praktikan jelaskan bagian per 

kolom yang harus diisi : 

1) Kolom No. Akun, diisi oleh praktikan dengan memasukan 

nomor akun yang sesuai dengan general ledger perusahaan. 

2) Kolom Ref. Akun, diisi oleh praktikan dengan memasukan 

index supporting schedule dari akun-akun pada top schedule. 

3) Kolom Nama Akun, diisi oleh praktikan dengan memasukan 

nama akun yang akan dibuatkan top schedule. 

4) Kolom Audited 31 Desember 2016, diisi praktikan dengan saldo 

audit tahun lalu. 

5) Kolom Atc (Audit Tickmark) dan Keterangan, diisi praktikan 

dnegan memberikan simbol-simbol yang memiliki arti sebagai 

berikut : 

LAI : Sesuai dengan saldo audit tahun lalu 

¥ : Sesuai dengan supporting schedule 

₵ : Sesuai dengan laporan keuangan  

^ : Penjumlahan benar (footing cross footing). 

6) Kolom Inhouse 31 Desember 2017, diisi praktikan dengan saldo 

dari general ledger per tanggal 31 Desember 2017 sebagai saldo 

inhouse yang belum diaudit. 
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7) Kolom %, menunjukan kenaikan atau penurun dari saldo audit 

tahun lalu dengan saldo inhouse perusahaan, digunakan sebagai 

bahan anilisis auditor. 

8) Kolom Adjustment, diisi oleh senior auditor praktikan yang 

merupakan hasil dari temuan-temuan apabila adanya koreksi 

atas saldo dari akun tersebut. 

9) Kolom Audited 31 Desember 2017, merupakan hasil akhir dari 

saldo akun yang telah diaudit. Angka pada kolom inilah yang 

nantinya akan muncul pada laporan keuangan yang telah diaudit. 

e.  Setelah itu, praktikan membuat supporting schedule dari top 

schedule untuk PT. A salah satunya Cash on Hand yang terdiri dari 

Cash on Hand – IDR dan Cash on Hand – USD (merujuk pada 

lampiran 15) dan supporting schedule Bank yang terdiri dari Bank – 

IDR, Bank – USD, dan Bank –EUR (merujuk pada lampiran 16). 

Praktikan memberikan index ntuk lebih mudah dicari ketika 

dibutuhkan auditor dengan index CFA-01.A untuk supporting 

schedule Cash on Hand dan CFA.01.B untuk supporting schedule 

Bank. Cara mengisinya sama dnegan top schedule, yang 

membedakannya adalah  

1) Pada Kolom Nama Akun, praktikan isi dengan sub akun dari 

akun pada top schedule, contohnya pada akun pada top schedule 

Cash and Cash Equivalents, sub akunya adalah Cash on Hand 
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yang terdiri dari Cash on Hand – IDR dan Cash on Hand – 

USD. 

2) Kolom Atc (Audit Tickmark) dan Keterangan, diisi praktikan 

dnegan memberikan simbol-simbol yang memiliki arti sebagai 

berikut : 

LAI : Sesuai dengan saldo audit tahun lalu 

VV : Sesuai saldo buku besar 

√ : Sesuai saldo trial balance 

# : Sesuai dengan bukti pendukung 

^ : Penjumlahan/ perhitungan benar 

f. Praktikan juga memberikan nama auditor yang mengerjakan, 

jabatan, tanggal dikerjakan dan nama auditor yang akan melakukan 

review. 

g. Praktikan lalu membuat draft working paper dengan menggunakan 

hyper link. Dalam format working paper terdapat beberapa kolom 

diantaranya Description, WP Code, Audited 31 Desember 2016, Per 

Book 31 Desember 2017, Adjustment/ Reclassification, Audited 31 

Desember 2017 (merujuk pada lampiran 13). Penjelasan masing-

masing kolom adalah sebagai berikut : 

1) Kolom Description diisi oleh praktikan berkaitan dengan akun-

akun yang dimilki perusahaan klien mulai dari aset lancar, aset 

tidak lancar, kewajiban lancar, kewajiban tidak lancar, ekuitas, 
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pendapatan, beban pokok pendapatan, beban usaha, dan 

pendapatan (beban) lainnya.  

2) Kolom WP Code diisi oleh praktikan dengan memberi kode 

untuk setiap akun-akun yang dimilki perusahaan. Tujuan dari 

pemberian kode ini untuk memudahkan review atas pekerjaan 

yang dilakukan oleh manager auditor. 

3) Kolom Audited 31 December 2016 diisi oleh praktikan dengan 

saldo setiap akunya yang terdapat pada laporan keuangan 

perusahaan klien tahun sebelumnya yang telah diaudit dan 

melakukan tes pengujian saldo awal dengan melihat general 

ledger setiap akunya per 1 Desember 2017 telah sesuai atau 

belum  

4) Kolom Per Book 31 December 2017 diisi oleh praktikan dengan 

saldo setiap akunnya yang terdapat pada general ledger per 31 

Desember 2017 dan melihat juga pada laporan keuangan 

perusahaan klien tahun audit yang belum diaudit. 

5) Kolom Adjustment/ Reclassification diisi oleh senior auditor 

terhadap akun-akun yang memerlukan adjustment/ 

reclassification setelah melakukan pemeriksaan dan menemukan 

temuan audit atas bukti-bukti atau dokumen-dokumen audit 

yang diperoleh. 

6) Kolom Audited 31 Desember 2017 beriisi tentang hasil akhir 

atau saldo akhir yang telah diyakini dan dibuktikan 
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kebenarannya oleh auditor. saldo yang muncul dalam kolom ini 

akan muncul pada laporan keuangan perusahaan klien tahun 

audit yang telah diaudit.  

h. Praktikan memeriksa kembali pekerjaan praktikan sebelum 

diserahkan ke senior auditor jika terdapat angka yang belum ter-link 

dan kesesuaiannya. Setelah itu, praktikan menyerahkan pekerjaan 

praktikan kepada senior auditor, untuk selanjutnya diperiksa 

kembali. 

4. Melakukan cash opname, stock opname, dan inventarisasi aset tetap 

Praktikan diberikan kepercayaan untuk terjun langsung ke lapangan 

untuk mengaudit langsung dengan melakukan cash opname, stock 

opname dan inventarisasi aset tetap untuk PT. B yang berlokasi di 

Bengkulu. Berikut ini rincian setiap kegiatan yang dilakukan praktikan : 

a. Cash Opname  

Cash opname adalah salah satu prosedur audit untuk kas dan 

setara kas secara khusus untuk kas kecil yang dilakukan oleh auditor 

dengan terjun langsung ke klien untuk melakukan perhitungan atas 

kas kecil perusahaan secara fisik (kertas, logam ataupun cek). Tujuan 

dari dilakukannya cash opname adalah untuk mengetahui saldo kas 

kecil yang tercatat pada akhir periode sudah sesuai dengan buku kas 

dan meyakinkan auditor tidak terjadinya kesalahan pencatatan dalam 

laporan keuangan klien. Praktikan melakukan perhitungan fisik kas 

kecil setelah tanggal pelaporan atau 31 Desember 2017, sehingga 
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praktikan melakukan prosedur trace back atau penarikan mundur 

dari saldo tanggal pemeriksaan dengan melihat catatan pada buku 

kas klien. Selama melakukan pemeriksaan fisik kas kecil, praktikan 

didampingi oleh pihak yang bertanggung jawab atas kas kecil 

perusahaan.  

Tahapan yang dilakukan praktikan dalam melaksanakan cash 

opname adalah sebagai berikut : 

1) Praktikan meminta form Berita Acara Pemeriksaan (BAP) kas 

dari KAP. 

2) Praktikan meng-edit nama perusahaan klien, tanggal 

pemeriksaan, waktu pemeriksaan, jenis pemeriksaan (praktikan 

isi dengan kas kecil) dan nama pihak penanggung jawab atas kas 

kecil perusahaan. 

3) Sebelum melakukan pemeriksaan, praktikan meminta untuk 

menutup sementara proses penerimaan atau pengeluaran kas 

kecil agar tidak mengganggu proses pemeriksaan fisik kas kecil. 

Praktikan meminta data buku kas atau general ledger atas akun 

kecil perusahaan untuk periode 1 Januari 2018 sampai dengan 

tanggal pemeriksaan atau 14 September 2018. 

4) Dengan didampingi pihak yang bertanggung jawab atas kas 

kecil perusahaan, praktikan mulai melakukan pemeriksaan fisik 

atas kas kecil untuk mengetahui jumlah uang kertas dan uang 

logam yang dikelompokan berdasarkan pecahan persatuannya. 
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Untuk uang kertas dikelompokan menjadi Rp. 100.000, Rp. 

50.000, Rp. 20.000, Rp. 10.000, Rp. 5.000, Rp. 2.000, Rp. 

1.000. Sedangkan untuk uang logam dikelompokan menjadi Rp. 

1.000, Rp. 500, Rp. 200, Rp. 100. Proses perhitungan uang 

dilakukan oleh penanggung jawab kas kecil, praktikan hanya 

mengawasi dan melihat proses perhitungannya. 

5) Total masing-masing atas uang kertas dan uang logam kemudian 

dijumlahkan menjadi saldo kas sesuai pemeriksaan yang 

kemudian disesuaikan dengan saldo kas menurut buku kas pada 

tanggal pemeriksaan. Proses perhitungan uang dilakukan oleh 

penanggung jawab kas kecil bukan oleh praktikan, praktikan 

mengawasi, melihat dan mencatat hasil perhitungannya. Semua 

perhitungan tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus 

excel. 

6) Praktikan melakukan rekap atas akun kas kecil dari data buku 

kas yang diberikan dengan mencatat saldo awal, debit, kredit 

dan saldo akhir setiap hari dari tanggal 1 Januari 2018 sampai 

tanggal pemeriksaan yaitu 14 September 2014. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui kebenaran saldo yang didapat dari 

pemeriksaan fisik melalui prosedur penarikan mundur atau trace 

back dengan cara melihat mutasi debit dan kredit setelah tanggal 

pelaporan sampai dengan tanggal pemeriksaan (merujuk pada 

lampiran 18). 
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7) Setelah itu, praktikan meminta penanggung jawab kas kecil 

untuk menandatangani berita acara pemeriksaan kas disertai cap 

perusahaan dan praktikan juga menandatangi berita cara 

pemeriksaan tersebut. 

Hasil dari pekerjaan praktikan dalam melaksanakan cash 

opname terlampir pada lampiran 17 dan lampiran 18. 

b. Stock Opname 

Stock opname adalah prosedur audit untuk akun persediaan yang 

dilakukan oleh auditor dengan menghitung secara fisik persediaan 

atau stock yang belum dijual langsung ke lapangan. Tujuan dari 

stock opname adalah untuk mengetahui kebenaran dari persediaan 

barang secara fisik saat tanggal pemeriksaan dengan catatan 

pembukuan yang dimilki perusahaan. PT. B merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam usaha penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) 

atau memiliki SPBU, sehingga persediaan yang praktikan periksa 

adalah bahan bakar minyak yang dijual klien. Jenis bahan bakar 

minyak yang dijual klien adalah Premium, Biosolar, Pertalite, dan 

Dexlite. Selama melakukan pemeriksaan fisik persediaan, praktikan 

didampingi oleh pihak yang bertanggung jawab atas persediaan 

BBM.  

Tahapan yang dilakukan praktikan dalam melaksanakan stock 

opname adalah sebagai berikut : 
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1) Praktikan meminta form Berita Acara Pemeriksaan (BAP) 

persediaan dari KAP. 

2) Praktikan meng-edit nama perusahaan klien, tanggal 

pemeriksaan, waktu pemeriksaan, jenis pemeriksaan (praktikan 

isi dengan persediaan) dan nama pihak penanggung jawab atas 

persediaan perusahaan. 

3) Praktikan meminta buku persediaan terakhir sebelum tanggal 

pemeriksaan. 

4) Praktikan diajak oleh penanggung jawab persediaan ke tempat 

BBM disimpan (tangki pendam). Perusahaan memilki 4 tangki 

pendam yang menyimpan persediaan BBM masing-masing 

Premium, Biosolar, Pertalite, dan Dexlite. 

5) Proses penghitungan persediaan secara fisik BBM dilakukan 

oleh penanggung jawab persediaan dengan memasukan sebuah 

tongkat ukur (stick sounding) yang digunakan untuk mengukur 

ketinggian minyak di dalam tangki pendam. Praktikan 

mengawasi, melihat dan mencatat hasil dari pengukuran yang 

dilakukan oleh penanggung jawab persediaan. Dari angka 

ketinggian yang didapat, kemudian praktikan masukan kedalam 

rumus standar perhitungan tangki pendam yang telah ditentukan 

oleh Pertamina untuk mengetahui berapa liter persediaan yang 

dimilki perusahaan di dalam tangki pendam. 
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6) Rumus standar perhitungan tangki pendam yang dikeluarkan 

oleh Pertamina dibedakan berdasarkan volume ukuran tangki 

pendam, yaitu tangki pendam ukuran 32.000 liter dan tangki 

pendam ukuran 15.000 liter. PT. B sendiri memilki 4 tangki 

pendam masing-masing 2 untuk yang 32.000 liter dan 2 untuk 

yang 15.000 liter. Hasil pengukuran dari stick sounding yang 

memilki satuan tersebut sudah terdapat daftarnya pada buku 

panduan perhitungan tangki pendam dari Pertamina. 

7) Sebagai contoh, tangki pendam BBM jenis Premium yang 

berukuran 32.000 liter, pada stick sounding menunjukan angka 

89,3.cm Angka 89,3 cm yang praktikan dapatkan kemudian 

praktikan bagi menjadi 89 cm dan 0,3 cm sesuai buku panduan 

dari Pertamina. Dimana angka 89 cm sudah ditetapkan pada 

buku panduan perhitungan tangki pendam dari Pertamina adalah 

11.016 liter. Kemudian praktikan mencari angka 0,3 cm tersebut 

dengan memasukan ke dalam rumus : 

                                           

  
             

 
            

  
         

8) Angka 48,3 liter tersebut, kemudian praktikan tambahkan 

dengan 11.016 liter sebelumnya. Sehingga total persedian 

Premium di dalam tangki pendam adalah 11.064,3 liter. 

Praktikan melaksanakan perhitungan dengan cara yang sama 

terhadap jenis BBM yang lain. 
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9) Praktikan kemudian mengecek meteran yang terdapat di 

dispenser BBM. Angka yang muncul pada dispenser kemudian 

praktikan catat, kemudian praktikan kurangkan dengan hasil 

pencatatan dispenser hari sebelumnya. Tujuan nya adalah untuk 

mengetahui berapa liter BBM yang terjual dari hari terakhir 

perhitungan sampai dengan hari pemeriksaan. Kemudian 

ditambahkan dengan hasil perhitungan fisik tangki pendam yang 

telah dilakukan praktikan sebelumnya. 

10) Hasil perhitungan dari tangki pendam dan dispenser BBM, 

praktikan bandingkan dengan buku persediaan terakhir sebelum 

hari pemeriksaan. Tujuannya untuk mengetahui angka yang 

tercantum pada buku persediaan terakhir sebelum hari 

pemeriksaan sesuai atau tidak. 

11) Setelah itu, praktikan meminta penanggung jawab persediaan 

untuk menandatangani berita acara pemeriksaan persediaan 

disertai cap perusahaan dan praktikan juga menandatangi berita 

acara pemeriksaan tersebut. 

Hasil dari pekerjaan praktikan dalam melaksanakan stock 

opname terlampir pada lampiran 20 dan lampiran 21. 

c. Inventarisasi Aset Tetap 

Inventarisasi aset adalah salah satu prosedur audit yang 

dilakukan oleh auditor untuk akun aset tetap. Tujuan inventarisasi 

aset tetap adalah untuk mengetahui pendataan, pencatatan dan 
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pelaporan aset tetap telah sesuai atau belum. Selama melakukan 

pemeriksaan fisik persediaan, praktikan didampingi oleh pihak yang 

bertanggung jawab atas aset tetap perusahaan.  

Tahapan yang dilakukan praktikan dalam melaksanakan 

inventarisasi aset tetap adalah sebagai berikut : 

1) Praktikan meminta form Berita Acara Pemeriksaan (BAP) aset 

tetap dari KAP. 

2) Praktikan meng-edit nama perusahaan klien, tanggal 

pemeriksaan, waktu pemeriksaan, jenis pemeriksaan (praktikan 

isi dengan aset tetap) dan nama pihak penanggung jawab atas 

aset tetap perusahaan. 

3) Karena klien belum memilki daftar aset tetap, praktikan diminta 

senior praktikan untuk melakukan pendataan aset tetap yang ada 

di lokasi terlebih dahulu dengan mengelompokannya ke dalam 

tanah, bangunan, kendaraan, mesin, perlengkapan, peralatan 

kantor. dan menyerahkan hasil pendataan tersebut ke senior 

untuk diperiksa terelebih dahulu. 

4) Setelah diperiksan oleh senior praktikan, praktikan meminta 

penanggung jawab aset tetap untuk menandatangani berita acara 

pemeriksaan aset tetap disertai cap perusahaan dan praktikan 

juga menandatangi berita cara pemeriksaan tersebut. 

Hasil dari pekerjaan praktikan dalam melaksanakan 

inventarisasi aset tetap terlampir pada lampiran 22. 
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5. Memeriksa saldo akun kas dan setara kas dalam mata uang asing 

Seandainya ada saldo dalam mata uang asing per tanggal neraca, 

periksa saldo tersebut sudah dikonversikan ke dalam rupiah dengan 

menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca atau belum, dan selisih 

kurs yang terjadi sudah dibebankan atau dikreditkan pada laba rugi tahun 

berjalan (Agoes, 2017:240). Kutipan dari buku tersebut sejalan dengan 

tugas yang diberikan kepada praktikan. Praktikan diminta untuk 

memeriksa saldo akun kas dan setara kas PT.A, karena PT A memilki 

akun kas dalam mata uang asing dan akun bank dalam mata uang asing 

yang terdapat pada general ledger perusahaan untuk disesuaikan dengan 

laporan keuangan klien yang belum di audit, telah dikonversikan sesuai 

menggunakan kurs tengah BI atau belum. 

Transaksi dalam mata uang asing tercantum pada SAK ETAP bab 

26, entitas harus mencatat transaksi mata uang asing, pada pengakuan 

awal dalam mata uang fungsional, dengan menggunakan kurs tunai (spot 

rate) pada tanggal transaksi antara mata uang fungsional dan mata uang 

asing tersebut. Tanggal transaksi adalah tanggal dimana transaksi 

pertama kali memenuhi syarat pengakuan sesuai dengan SAK ETAP. 

Untuk tujuan praktis, kurs yang mendekati kurs sebenarnya pada tanggal 

transaksi sering digunakan, misalnya kurs rata-rata selama seminggu atau 

sebulan mungkin dapat digunakan untuk seluruh transaksi dalam mata 

uang asing yang terjadi selama periode tersebut. Namun demikian, jika 

kurs tukar berfluktuasi secara signifikan, penggunaan kurs rata-rata untuk 
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periode tersebut tidak tepat (Agoes, 2017:241). Kurs tengah atau kurs 

rata-rata BI di dapat dari kurs jual ditambah kurs beli per tanggal neraca 

kemudian dibagi dua. 

Tahapan yang dilakukan praktikan dalam melaksanakan memeriksa 

saldo akun dalam mata uang asing adalah sebagai berikut : 

a. Praktikan memeriksa saldo ending balance pada akun kas dan setara 

kas yang bermata uang asing di general ledger PT.A. 

b. Praktikan melakukan perhitungan kembali dengan menggunakan 

saldo ending balance akun kas dan setara kas yang saldonya dalam 

mata uang asing, dengan cara mengalikan saldo ending balance 

tersebut dengan kurs tengah atau kurs rata-rata BI (kurs tengah USD 

31 Desember 2017 adalah Rp 13.548 dan kurs tengah EUR 31 

Desember 2017 Rp 16.174) (merujuk pada lampiran 23). 

c. Praktikan mencocokan angka yang telah dikonversikan ke dalam 

mata uang rupiah oleh klien dengan hasil perhitungan sendiri 

praktikan. 

d. Jika ada yang tidak sesuai, praktikan melakukan adjustment pada 

working paper pada working paper neraca (WBS) bagian kas dan 

setara kas yang telah dibuat praktikan sebelumnya pada kolom 

adjustment/ reclassification. Jika hasil perhitungan praktikan lebih 

besar dari hasil perhitungan klien, maka klien kurang catat atas 

konversi nilai mata uang asing tersebut, sehingga akan praktikan 

masukan ke dalam kolom debit. Jika hasil perhitungan praktikan 
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lebih kecil dari hasil perhitungan klien, maka klien lebih catat atas 

konversi nilai mata uang asing tersebut, sehingga akan praktikan 

masukan ke dalam kolom kredit (merujuk pada lampiran 24). 

e. Setelah itu, praktikan menuju ke working paper laba rugi (WPL) 

untuk dibebankan atau dikreditkan pada pos laba rugi tahun berjalan 

sebagai keuntungan/ kerugian selisih kurs pada bagian pendapatan 

(beban) lainnya (merujuk pada lampiran 25). 

f. Praktikan memeriksa kembali pekerjaan praktikan sebelum 

diserahkan ke senior auditor. Setelah itu, praktikan menyerahkan 

pekerjaan praktikan kepada senior auditor, untuk selanjutnya 

diperiksa kembali. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam menjalankan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan 

Publik Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan. Praktikan menemui berbagai 

kendala yang terjadi karena praktikan baru terjun langsung di dunia audit. 

Kendala-kendala yang praktikan temui adalah sebagai berikut : 

1. Masih kurangnya pengetahuan akan rumus-rumus dan fungsi-fungsi yang 

terdapat pada aplikasi excel khususnya keyboard shortcut yang membuat 

praktikan sedikit lama mengerjakan tugas yang diberikan oleh senior 

pada awal-awal masa praktik karena masih mengandalkan mouse atau 

manual. 

2. Praktikan baru pertama kali melihat dan belajar cara membuat working 

paper balance sheet (WBS) dan working paper profit & loss (WPL). 
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3. Pada saat melakukan audit untuk PT. A, praktikan mengalami kesulitan 

untuk membaca general ledger perusahaan karena akun-akun perusahaan 

menggunakan bahasa inggris khususnya akun-akun yang terdapat di laba 

rugi (pendapatan dan beban). 

4. Praktikan pada awal-awal datang langsung ke klien, praktikan masih 

merasa kurang percaya diri. 

5. Dalam melakukan pemeriksaan terhadap aset tetap PT. B yang berlokasi 

di Bengkulu, praktikan mengalami kesulitan karena perusahaan belum 

memiliki daftar atas aset tetap yang dimiliki. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Kendala – kendala yang praktikan temui dari awal melakukan praktik 

hingga terjun langsung ke lapangan membuat pekerjaan praktikan sedikit 

terhambat. Namun, kendala – kendala yang praktikan temui harus praktikan 

pandang sebagai masalah yang harus praktikan temui jalan keluarnya. Berikut 

ini, cara praktikan mengatasi kendala – kendala yang muncul ketika praktikan 

melakukan pekerjaan audit : 

1. Belajar kembali dan aktif bertanya kepada senior mengenai fungsi, fitur, 

rumus dan shortcut yang cocok dan menunjang pekerjaan seorang 

auditor, sehingga pekerjaan yang hampir 100% menggunakan excel dapat 

selesai dengan cepat dan baik. 

2. Aktif bertanya kepada senior auditor dan manager auditor praktikan 

mengenai cara memasukan angka-angka pada working paper yang telah 
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dibuat sebelumnya kedalam WBS & WPL sebagai salah satu syarat 

kelengkapan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). 

3. Praktikan bertanya kepada senior auditor dan manager auditor praktikan 

mengenai akun – akun yang praktikan masih kurang mengerti dan 

meminta penjelasan mengenai akun-akun yang praktikan tidak mengerti 

tersebut. senior auditor dan manager auditor pun memberikan contoh 

laporan audit perusahaan lain yang menggunakan bahasa inggris dan 

membantu praktikan menyelesaikan kendala tersebut, karena terdapat 

beberapa nama akun yang sama. 

4. Praktikan melakukan konsultasi dan berbincang-bincang dengan para 

karyawan lainnya tentang bagaimana mengatasi rasa kurang percaya diri 

ketika bertemu klien. 

5. Praktikan berkonsultasi dengan ketua tim audit praktikan mengenai 

masalah daftar aset tetap yang belum dimiliki perusahaan. Ketua tim 

audit praktikan akhirnya memberikan solusi untuk praktikan tetap 

mendata aset tetap apa saja yang tersedia di perusahaan pada saat proses 

pemeriksaan (tanah, bangunan, kendaraan, mesin, perlengkapan dan 

peralatan kantor) dan menunggu daftar aset tetap yang akan dibuat 

perusahaan 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama kurang 

lebih 2 bulan atau 45 hari kerja di Kantor Akuntan Publik Heru, Saleh, 

Marzuki dan Rekan, praktikan memperoleh kesimpulan beberapa hal, yaitu : 

1. Permintaan data ke klien yang sudah praktikan lakukan adalah sebagai 

proses awal bagi auditor dalam melaksanakan program audit dengan 

mengumpulkan bukti audit yang dibagi menjadi permanent file dan 

current file. 

2. Membuat surat konfirmasi adalah salah satu dari prosedur audit yang 

dilakukan auditor dengan menguji secara merinci atas saldo akhir pada 

buku besar perusahaan (test of detail balance). Praktikan dapat 

mengetahui salah satu prosedur audit yang dilakukan auditor yaitu 

melalui konfirmasi untuk akun-akun bank, piutang dan hutang. 

3. Working paper, top schedule, dan supporting schedule adalah catatan-

catatan pekerjaan seorang auditor. Praktikan dapat mengetahui proses 

kerja seorang auditor melalui working paper, top schedule, dan 

supporting schedule untuk mengambil sebuah kesimpulan atas hasil 

pemeriksaan laporan keuangan klien dalam bentuk opini.  

4. Cash opname, stock opname, dan inventarisasi aset tetap adalah salah 

satu prosedur audit yang dilakukan auditor dengan terjun langsung ke 
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klien untuk melakukan pmeriksaan secara fisik. Praktikan dapat 

mengetahui proses dari cash opname, yaitu memeriksa fisik kas kecil di 

perusahaan dan melakukan prosedur audit lain untuk mencari kebenaran 

dari saldo kas akhir tahun lalu. Praktikan dapat mengetahui proses dari 

stock opname, yaitu memeriksa secara fisik persediaan yang dimilki 

perusahaan. Praktikan dapat mengetahui proses dari inventarisasi aset 

tetap untuk mengecek kebenaran dari aset tetap yang dimilki perusahaan. 

5. Praktikan mengetahui cara mengkonversi dan melakukan adjustment ke 

dalam kertas kerja pemeriksaan auditor terhadap saldo mata uang asing 

kedalam mata uang rupiah dengan menggunakan kurs tengah BI. 

 

B. Saran – Saran 

Berikut ini beberapa saran yang ingin praktikan sampaikan kepada 

beberapa pihak setelah praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) :  

1. Bagi Praktikan Lain 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari segi pengetahuan 

akademik maupun non-akademik agar praktikan lancar 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

b. Praktikan harus lebih aktif, teliti, dan fokus dalam mengerjakan 

setiap tugas yang diberikan. 

c. Praktikan harus aktif bertanya kepada mahasiswa yang telah 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan bertanya seputar 

pengalamannya melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Memberikan pengarahan yang lebih mendetail kepada setiap 

mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

seperti maksud, tujuan, aturan, prosedur hingga penilaian.  

b. Praktikan berharap untuk selanjutnya UNJ khususnya Fakultas 

Ekonomi memfasilitasi mahasiswanya untuk mendapatkan tempat 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah bekerja sama dengan 

Fakultas Ekonomi UNJ, selain untuk memudahkan mahasiswa, hal 

tersebut juga akan menjalin hubungan kerja sama antara instansi dan 

Fakultas Ekonomi semakin kuat dalam proses penyerapan tenaga 

kerja khususnya dalam bidang ekonomi. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan 

a. Praktikan berharap untuk selanjutnya Kantor Akuntan Publik Heru, 

Saleh, Marzuki dan Rekan memperbanyak kesempatan bagi para 

mahasiswa yang ingin magang ataupun melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) untuk menambah pengalaman dan wawasan 

mahasiswa tersebut sebelum terjun ke dunia kerja khususnya audit. 

b. Praktikan berharap untuk selanjutnya Kantor Akuntan Publik Heru, 

Saleh, Marzuki dan Rekan menjalin kerja sama dengan perguruan 

tinggi baik negeri ataupun swasta dalam melaksanakan pelatihan-

pelatihan ataupun program belajar yang tujuannya adalah untuk 

mencari bibit-bibit auditor muda yang memiliki potensi. 
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